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ABSTRAK 
Keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada bagian otot-otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai 
dari keluhan yang sangat ringan sampai berat. Jika dalam hal ini otot menerima beban statis secara 
berulang dan dalam waktu yang lama maka dapat menyebabkan kerusakan pada otot, saraf, tendon, 
persendian, kartilago dan discus intervetebrata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
intensitas getaran, umur,status gizi (IMT), lama kerja, masa kerja dan sikap kerja/postur tubuh dengan 
keluhan musculoskeletal disorder. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi adalah seluruh pekerja penggiling daging di Pasar 
Terong berjumlah 50 orang. Sampel penelitian ini adalah seluruh pekerja penggiling daging. 
Penarikan sampel menggunakan exhaustive sampling dengan besar sampel 50 orang. Analisis 
data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian 
diperoleh yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorder adalah umur (p=0,027), 
masa kerja (p=0,003), sikap kerja/postur tubuh (p=0,001). Sedangkan variabel yang tidak 
berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorder adalah intensitas getaran (p=0,059) dan 
status gizi (IMT) (p=0,166). Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan umur, masa kerja 
dan sikap kerja/postur tubuh dengan keluhan musculoskeletal disorder pada penggiling daging di 
Pasar Terong Makassar tahun 2015. 
Kata Kunci : Keluhan musculoskeletal disorder, penggiling daging 
Musculoskeletal complaints are complaints on the part of the skeletal muscles felt someone from 
very mild complaints to severe. If in this case the muscles receive static load repeatedly and for a 
long time, can cause damage to muscles, nerves, tendons, joints, cartilage and disc 
invertebrates. To examine the relationship of the vibration, age, nutritional status, length of 
employment, working time and working attitude. Type of study is an observasional cross 
sectional study. With population 50 of meat milling workers at terong market. Used exhaustive 
sampling of 50 of meat milling workers. Data analysis are univariate and bivariate with chi 
square test. There is relationship relate to musculoskeletal disorder complaints of age 
(p=0,027), length of employment (p=0,003), working attitude (p=0,001). While the variables are 
not related to musculoskeletal disorder complaints are vibration (p=0,059) and nutritional 
status (p=0,166). We conclude there are relationship between age, length of employment and 
working attitude with musculoskeletal disorder complaints of meat milling workers at Terong 
Market in 2015. 
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